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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan dalam 
penggunaan strategiJigsaw dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA 
pada siswa kelas IV SDN 3 Jangkungharjo tahun pelajaran 2016/2017, (2) 
penerapan yang lebih baik antara penggunaan strategi Jigsaw dengan Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 3 Jangkungharjo 
tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
eksperimen.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 
Jangkungharjo dan IV SDN 2 Menduran tahun pelajaran 2016/2017.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan dokumentasi.Uji 
instrumen mencakup uji validitas dan uji reliabilitas.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji t yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas.Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh thitung> ttabelyaitu 2.378>2.000 dengan nilai rata-rata 
hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Jangkungharjo lebih besar dibandingkan nilai 
rata-rata kelas IV SDN 2 Menduran yaitu 80 > 76.Kesimpulannya adalah (1) ada 
perbedaan hasil belajar IPA dalam penggunaan strategi Jigsaw dengan Snowball 
Throwing pada kelas IV SDN 3 Jangkungharjo Grobogan tahun pelajaran 
2016/2017. (2) Strategi pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan 
strategi Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 
Jangkungharjo Grobogan tahun pelajaran 2016/2017. 
 




This study aims to determine: (1) the difference in the use of Jigsaw with 
Snowball Throwing strategy on learning outcomes of science in grade IV SDN 3 
Jangkungharjo the academic year 2016/2017, (2) the application is better 
between the use of Jigsaw with Snowball Throwing strategy against results learn 
science in the fourth grade students of SDN 3 Jangkungharjo the school year 
2016/2017. This research is a quantitative experiment. Subjects in this study is the 
fourth grade students of SDN 3 Jangkungharjo and IV SDN 2 Menduran the 
academic year 2016/2017. The data collection technique used is the technique of 
tests and documentation. Test instruments include test the validity and reliability 
testing. The data analysis technique used is preceded by t test analysis is the 
prerequisite test for normality and homogeneity test. Based on the results of data 
analysis with a significance level of 5% obtained t> ttabelyaitu 2.378>2.000 
dengan average value of fourth grade science learning outcomes SDN 3 
Jangkungharjo greater than the average value of grade IV SDN 2 Menduran ie 
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80> 76. The conclusion is (1) there are differences in the use of learning 
outcomes IPA Jigsaw strategy with Snowball Throwing in grade IV SDN 3 
Jangkungharjo Grobogan the school year 2016/2017. (2) The learning strategy 
Jigsaw better than the strategy of Snowball Throwing the learning outcomes of 
the fourth grade science students at SDN 3 Jangkungharjo Grobogan the school 
year 2016/2017. 
 
Keyword: learning outcome, Jigsaw strategy, Snowball Throwing strategy. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu proses yang memiliki sebuah tujuan untuk 
mengembangkan suatu kemampuan di dalam pembentukan sikap dan tingkah 
laku manusia yang bernilai positif bagi diri seseorang, dimana proses 
pendidikan ini dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja (Kasim, 2015: 
4).Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kualitas pendidikan bangsa itu 
sendiri, pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-
pesan kontribusi serta sarana dalam membangun watak bangsa.Maka dari itu 
pendidikan sangatlah pentingdalam perkembangan dankelangsungan hidup 
sebuah bangsa.Dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya, pembangunan 
dibidang pendidikanmerupakan sarana dan wahanayang sangat baik didalam 
pembinaansumber daya manusia (SDM).Untuk menjadi negara yang maju dan 
kuat harus memiliki SDM yang berkualitas.Untuk mewujudkan SDM yang 
berkualitas diperlukan pendidikanyang berkualitas pula. 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dirancang untuk meningkatkan 
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain.Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan 
tapi mereka juga harus siap untuk memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut untuk anggota kelompok lainnya.Dengan demikian siswa saling 
tergantung satu sama lainnya dan harus bekerja secara kooperatif untuk 
mempelajari materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran menggunakanmodel 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa diberi kebebasan dan kesempatan 
untukmengumpulkan informasi apa saja yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran dari berbagai sumber belajar. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
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adalah mata pelajaran yang mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang mempengaruhi antara IPA 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. Sikap ingin tahu tersebut semestinya 
difasilitasi dengan model pembelajaran yang mengembangkan sifat rasa ingin 
tahu, yang salah satunya berupa pembelajaran dengan model Jigsaw. Selain 
strategi Jigsaw ada juga strategi lain yang digunakan oleh peneliti dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu strategi yang menarik tersebut 
adalah Snowball Throwing atau bola salju. Pada dasarnya IPA adalah usaha 
manusia dalam mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Sikap keterampilan 
proses tersebut semestinya difasilitasi dengan model pembelajaran yang 
mengembangkan sifat ketrampilan proses untuk memecahkan masalah dan 
membuat keputusan, yang salah satunya dengan menerapkan pembelajaran 
model Snowball Throwing.   
Kedua strategi diatas digunakan agar dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa, mengembangkan rasa ingin tahu dan ketrampilan proses, 
menumbuhkan sikap aktif sekaligus mengoptimalkan pada suatu pembelajaran 
IPA di SD . Untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam penggunaan 
strategi Jigsaw dengan Snowball Throwing pada mata pelajaran IPA, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Efektifitas StrategiJigsaw 
danSnowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 
3Jangkungharjo Grobogan  Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2010: 14) metode penelitian kuantitatif adalah “metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada 
populasi/sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan”. Desain penelitian ini adalah Pre-Experimental. Metode 
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penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2010: 107). Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas IV di Kecamatan Brati Kabupaten 
Grobogan tahun pelajaran 2016/2017.  Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan “Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya akan melakukan 
penelitian tentang kualitas makanan maka sampel sumber datanya adalah orang 
yang ahli makanan”. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan Teknik Uji Prasyarat Analisis ( Uji Normalitas 
dan Uji Homogenitas ) dan Uji t untuk penentuan Hipotesisnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 






Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Jigsaw .153 32 .056 .946 32 .113 
Snowball_Throwing .186 32 .006 .932 32 .045 
Lilliefors Significance Correction 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Lhitung 0.153 dari masing-masing 
eksperimen lebih kecil dari pada Ltabel 0.161. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 





 F Sig. 
Between Groups (Combined) 5.653 .021 
Linear Term Contrast 5.653 .021 
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Fhitung 5.653 antara eksperimen 1 
dan 2 lebih besar daripada Ftabel 4.00.Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 





Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 2.398 dan 
ttabel sebesar 2.000. Dengan demikian thitung>ttabel sehingga Ho ditolak. 
Berarti hipotesis yang menyatakan “ada perbedaan dalam penggunaan 
strategi pembelajaran Jigsaw dengan Snowball Throwing terhadap hasil 
belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 3 Jangkungharjo Grobogan Tahun 
Pelajaran 2016/2017” dapat diterima. 
Dari nilai rata-rata untuk masing-masing kelas dapat dilihat bahwa 
rata-rata kelas eksperimen 1 lebih besar dari pada rata-rata eksperimen 2, 
yaitu 80,47> 74,69. Sehingga hipotesis yang menyatakan “penerapan 
strategi pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan penerapan 
strategi Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
pada kelas IV SDN 3 Jangkungharjo Tahun Pelajaran 2016/2017” dapat 
diterima. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil analisis data menggunakan uji-t diperoleh thitung> 
ttabel yaitu 2.378 > 2.000, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 
IPA menggunakan strategi Jigsawdengan menggunakan strategi Snowball 
Throwing pada siswa kelas IV SDN 3 Jangkungharjo Grobogan tahun 
2016/2017. Selain itu dapat disimpulkan bahwa strategi Jigsawlebih baik 
digunakan terhadap hasil belajar IPA dibandingkan strategi Snowball 
Throwingpada siswa kelas IV SDN 3 Jangkungharjo Grobogan tahun 
2016/2017, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen I> nilai rata-rata 
eksperimen II yaitu 80,47 > 74,69. 
                                            
                                           Tabel 3 Uji-t 
 
 
t-test for Equality of Means 
t Df Sig. (2-tailed) 
Hasil_Belajar_IPA Equal variances assumed 2.398 62 .019 
Equal variances not assumed 2.398 61.998 .019 
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Guru sebaiknya memilih strategi pembelajaran yang tepat dan inovatif 
untuk meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu pemilihan penggunaan strategi 
pembelajaran juga harus memperhatikan kesesuaian dengan materi pelajaran 
dan karakteristik siswa. Salah satunya dengan menerapkan strategi Jigsaw 
karena dengan strategi Jigsaw telah terbukti memberikan pengaruh lebih besar 
pada hasil belajar siswa dibandingkan dengan strategi Snowball Throwing. 
Guru diharapkan lebih optimal dalam mengajar dengan strategi pembelajaran 
aktif agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
sehingga hasil belajar siswa juga efektif. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bias melakukan penelitian dengan 
membandingkan strategi lain yang lebih bervariatif. Diharapkan peneliti 
mengembangkan penelitian dengan menambah variabel dan memperluas 
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